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BAB XII 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

 

XII.1. Diskusi  

Pada era ini bahan bakar yang tidak dapat diperbarui mengalami penurunan 

sedangkan permintaan akan bahan bakar tersebut sangat tinggi hal ini mendorong 

pemerintah untuk mengembangkan program pengembangan biofuel atau bahan bakar 

dari alam dan dapat diperbarui  

Salah satu bahan bakar biofuel yang dapat dikembangkan adalah bioetanol. 

Bioetanol ini dapat dibuat dengan menggunakan bahan baku yang merupakan limbah 

dari pengolahan minyak kelapa sawit dan jumlahnya melimpah seperti tandan kosong 

kelapa sawit (TKKS) karena air. Di dalam TKKS mengandung banyak sekali 

lignoselulosa. Dimana lignoselulosa ini terdiri dari (Lignin, hemiselulosa, dan 

selulosa) melimpah dan dapat dikonversi menjadi bioetanol.  

XII.1.1. Proses  

Proses yang digunakan dalam pembuatan bioetanol Tandan Kosong Kelapa 

Sawit ini menggunakan beberapa metode yaitu: fisika, fisiokimia, kimia dan biologi. 

Metode untuk fisika secara mekanik menggunakan penggilingan, dan penepungan 

untuk memperkecil ukuran bahan dan mengurangi kristalinitas selulosa.  

Sedangkan metode untuk fisiokimia antara lain adalah menggunakan steam 

explosion. Pemilihan metode ini dipilih berdasarkan kemampuan bereaksi dan bahan 

yang digunakan relatif murah  

Metode untuk kimia antara lain adalah menggunakan hidrolisis asam. 

Pemilihan metode ini dipilih berdasarkan kemampuan bereaksi yang cepat dan biaya 

yang murah  

Metode untuk biologi antara lain adalah menggunakan yeast yang mengandung 

saccaromycess cerevisae karena waktu yang dibutuhkan mengkoncersi glukosa 

menjadi etanol lebih cepat menggunakan bakteri ini dan bakteri ini mudah di dapat di 
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pasaran dan harganya dapat menyesuaikan keadaan. BAB XII Diskusi dan 

Kesimpulan XII-2. 

XII.1.2. Bahan Baku  

Bahan baku didapatkan dari pengempul tandan kosong kelapa sawit yang ada 

di riau. Di riau merupakan daerah penghasil kelapa sawit terbesar di Indonesia dan 

banyak perusahaan minyak di daerah riau  

XII.1.3. Limbah  

Limbah dari pabrik bioetanol berbahan baku Tandan kosong kelapa sawit ini 

terdiri dari limbah padat, gas dan limbah cair. Limbah padat residu padatan dari 

proses hidrolisis dapat dimanfaatkan oleh petani sebagai pupuk karena masih 

mengandung senyawa organik dan tidak mengandung senyawa kimia berbahaya. 

Untuk limbah CaSO4 serta limbah padat dari unit utilitas tidak berbahaya terhadap 

lingkungan sehingga dapat dijual kembali. Untuk limbah gas dapat langsung dibuang 

ke udara karena tidak berbahaya bagi lingkungan. Sedangkan limbah cair memiliki 

nilai COD yang masih memenuhi syarat baku mutu limbah cair Indonesia sehingga 

dapat langsung dikembalikan ke sungai.  

XII.1.4. Lokasi pabrik  

Penentuan lokasi dari pabrik yang didirikan di daerah Lubuk gaung, Riau 

didasarkan atas kemudahan dalam penyediaan bahan baku dan pemasaran produk 

karena lokasi pendirian pabrik ini adalah di daerah Pelabuhan riau, Surabaya 

sehingga akan mempermudah dalam proses pengiriman hasil bioetanol.  

XII.1.5. Ekonomi  

Kelayakan dari pabrik bioetanol berbahan baku ini dapat ditinjau dari segi 

ekonominya, maka dilakukan analisa ekonomi dengan menggunakan metode 

discounted cash flow. Hasil analisa tersebut menyatakan bahwa:  

a. Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah selama 11 bulan  

b. Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah selama 14 bulan. 

c. Break even point adalah sebesar 9,37%.  



Bab XI Analisa Ekonomi XI-10 
 

 

Prarencana Pabrik Bioetanol dari Biomassa Lignoselulosa dengan Bahan Tandan 

Kosong Kelapa Sawit 

XII.2. Kesimpulan  

 Bioetanol dengan konversi 99,7% sebanyak 13379,3279 kg/hari dengan harga jual 

sebesar Rp. 9000/L  

 Pupuk cair dan CaSO4 yang masing-masing memiliki hasil produksi sebesar 

Rp.31.285,76 kg/hari dengan harga jual Rp.9500/kg dan 510,4994 kg/hari dengan 

 Harga jual sebesar Rp. 2000/kg.  

 Dari harga-harga tersebut dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi analisa 

ekonomi didapatkan ROR sebelum pajak sebesar 19,47% dan setelah pajak 

12,38%,  

 Harga ROE sebelum pajak sebesar 22,76% dan sesudah pajak sebesar 15,16%  

 Harga POT sebelum pajak adalah sebesar 11 bulan dan sesudah pajak adalah 14 

bulan.  

 BEP yang didapatkan sebesar 9,37%  
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